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Abstrak

Pevaman Pomerintah Nomor 33 Tabun 2000 relah mengany sanisi atas pelanggaran bedisiplinan
kerfa. Muski telah ada sanksi vany mengatur nawien penesakan disiplin kevia o Kabupaien Gove mosih
belum maksimal. Sejalan dengan penegakan disiplin keria, di aval whun 2008 Pemerintal Kabupaten Gova
mesnherihan reward daloam bertuk funjorgan tambalan penghostlan, Twjramnva agpar pegawal mampu
mendedikasitan dirinve pada organisasi, Penelitian ini bernguan wnituwlk mengetabu dan menganalisis
penigarih kadisiplinan kerja dan mnjonzan iambahan pevghasifan rerhadap komitmen Aparar Sipif Negara
di lingkup Selvetariat Dacralh Kabupaten Gowa, FPenelitian im menggunakan data primerv dan selunder
clenran meiode penampilan daila melafui observast, ancked, wenvancara, dan analiva dokimentasi. Samped
penelitian il adelah D pegawed Ji linghkup Sefretavial Dacval Kabupaten Gowe. Avalisic penclitian
arengynnakan model analisty regresi fincar Bergamda, Hosil penelilfan menunfokkan Baliaer kedisiplinan
kerja dan tunjongan tombhaban penghasilan bernengarul terhadap komitmen aparainr sipil sepava i
Ynoiep Sedretorini Daeran Kobupaten CGowa, Besar pergoruh kedisipfinan Revjo dechaoop  bomilmen
aparatur sipdl negara sehesar 10,5 persen, semeniara pergaruh ejangan tambatian penghasilan ferhadap
kamitmen aparair sipil negarg sebesgr 21,3 peryen,

Kata Kunci: dedisiofingn Kerju, teejungan famboten peaghosilon

Abstract

Governmen! Regulation Number 53 Yeor 2010 hay sed sanciions for violations of work discipline,
Alhough there are sanctions tha regulate, bt work discipline enforcement in Gowa Regency is still nor
apticial, fer dine with the wpholding of work discipline, in eardy 2008 the Goveriient of Gowe Regenoy
provided a revard in the form of an addittonad income allorwance. The aim & to make emplovees able o
dedicate themselves do the orranizaion. Thiv siidv aims o determing amd onofvze the effect of work
discipline and addinonal income allowances on comminment of State Civil Appavatus in Gowa Regenoy
Regripnal Szeretarial. Thiv stuely wses priwaey doba with secondary ditio collectior methods torenseh
ahservation, guestiannaives, tnferviews, and documentation analysic. The Sample of this study is amouating
to 8T Siade Civil Apparatus in Gowa Regency Regivaa! Secrefaricd. Revearch anafvets wsing Multiple linear
regression analvsis model. The vesults showed that work disciplive and additional imcome allowance
affected the commitmient of state civil apparatus in Gowa Regency Regional Necoetariat. The inflnence of
work discipline on commitment of stare civil apparaiuy is 105 percent, while the effect of addittanal income
cilfonvenaces iv 213 percent,

Keywords: work divcipline, additional income aflowance
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PENDAHULUAN

Pegawal  MNegeri Sipil atau yang  kimi
disebut aparatur sipil negara (ASN) dalam
pelaksanaan kerjanva diatur oleh sejumlah
peraturan. Twjuannva agar para aparat dapat
bekerja  secara  professional dan  mampu
melaksanakan tugas secara berdaya guna dan
berhasil guna sesvai dengan prinsip-prinsip
kepemerintahan vang baik (goad governance).
Salah satu aturan vang mengatur gerak ASN
adalah Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun
2010 tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil.
Dalam  peraturan  lersebul, vang  dimaksud
dengan disiplin Pegawal Negenn Sipil adalah
kesanggupan  Pegawai  MNegerr  Sipil  untuk
mendall kewajiban dan menghindan  larungan
vang ditentukan dalam peraturan perundang-
undangan danfatau peraturan kedinasan vang
apahila tdak ditaati atan dilanggar dijatuh
hukuman disiplin, Dari  ketentuan  terschut
nampak  bahwa lerdapal dua  unsur  ulama
kedisiplinan ASN, yaitu menaati kewajiban dan
menghindari larangan.

Peraturan  disiplin - mutlak  diperlukan
karcna  dapat menjadi  pedoman  dalam
mengegakkan disiplin sehingga dapat menjamin
terpeliharanya  tata tertib  dan  kelancaran
pelaksanaan lugas serla dapat mendorong ASN
untuk lehih produktif berdasarkan system karier
dan system prestasi kerja, Dari 18 kewajiban
ASN, salah satu kewajiban yang ditunjukkan
dalam peraturan fersebut adalah kewajiban
masuk kerja dan menaati ketentuan jam kerja.
Keputusan Presiden Momor 68 Tahun 1995
tentang Hari Kerja di Lingkungan Lembaga
Pemerintah telah mengatur waktu kerja ofektit
selama lima har kena, terhifing Senin sampa
Jumar. Jam kerja Senin sampai Kamis mulai
pukul 0720 sampai 16,00, Hari Jumat jam kerja
dimulai pukul 0730 hingga 16310,

Meski telah ada sanksi vang mengatur
namun  penegakan  disiplin  rerotama  disiplin
waktu kerja masih belum maksimal. Padahal,
merujuk dan data Badan Kepegawaian Megara
(BEN), di tahun 2017 tedapat 1.759 ASN vang
mendapatkan  sanksi  hukuman  kedisiplinan,
mulal dari sanksi ringan hingea pemberhentian
tidak dengan hormat sebagai PNS. Sanksi
hukuman  kedisiplinan  didominasi  olch

pelanggaran kefentuan jam kerja sebanyak 570
kasus.

i Kabupaten Gowa, penesakan disiplin
waktu kerja telah diatur berdasarkan I'eraturan
Bupan Gowa Nomor 54 Tahun 2017 tentang
Tunjangan Tambahan Penghasilan Kabupaten
Gowa Sulawest Selatan, vang kemudian diubah
menjadi Peraruran Bupati Gowa Nomor 10
Fahun 2018, Waktu kerja vang ditetapkan
selama lima hari, vaitu Senin sampai Jumat atau
setara dengan 275 jam. Hari kerja di atas
kecualikan untuk pegawai vang bekerja di
puskesmas, RSUD, Salpol PP, dan Dinas
Pemadam Kebakaran,

Pemanlauan wakiu kerja dilakukan melalw
mesin rekam finger print. Rekam kehadiran
dilakukan dua kali, vaitu saat hado dan pulang
kerja. Berdasarkan data sbsensi pegawal dan
Januari  hingga  Desember 2018, absensi
pegawal  sangal  [ukloatl perkembangannya.,
haik dari realisasi jam kerja maopun tingkar
abscnsinva,  Walaupun  absensi sudah
thiberlakukan melalui finger print, yang berarli
menutup peluang pegawai untuk  melalukan
kecurangan kchadwan, tetapl masth ditemukan
pegawal yang tidak hekerja secara efekuf pada
jam-jam  kerja. T3 samping itu, penegakan
disiplin waktu kerja melalur finger print tdak
efektif  karena terbukti  memiliki  beberapa
kclemahan, Salab satu kelemahannya  adalah
seringmya lerjadi kesalahan pada saal
pemindaian. Scanner tidak hisa
mengdentifikas: sidik jart pegawai bila kondisi
scanner  kotor  atan jar pegawal  yang
bersanglkuran lemhab, hasah atau kotor.

Sejalan dengan penegakan disiplin waktu
kerja, di awal tahun  201%  Pemerintah
Kabupaten Gowa memberikan rewenrd dalam
bentuk  Tunjangan  Tambahan  Penghasilan.
Tunjangan Tambahan Penghasilan merupakan
tambahan penghasilan vang berhak diterima
oleh  ASN  setiap buolan  wvang  dihitung
berdasarkan penilaian kinerja ASN dan sesuai
dengan kelas dan mlar jabalan yang berlaku
bagi pegawai vang bersangkutan. Tunjangan ini
terdiri  atas  tunjangan  prestasi, tunjangan
kehadiran, lumangan membual laporan haran,
tunjangan berpakaian, tunjangan upacaran, dan
tunjangan cuti.
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Tunjangan  tambahan  penghasilan
dibenikan  Pomernintal Kabupalen
didasarkan  pada  Peraturan  Menteri  dalam
Meperi Momor 59 tahun 2007 tentang
Pengeloluon Keuangan Dacrah kKhususnyva yang
tercantum  pada  pasal 39 Tambahan
penghasilan dimaksud dalam rangka
pemngkutan  kesejahteraan NS berdasarkan
beban kerja, tempat berrugas, kondisi kerja,
kelangkaan profest alau prestasi kerja, Selain
itu, berdasarkan PP No. 58 tahun 2005 tentang
pengclolaan keuanpan dacrah pasal 63 avat (2)
dan Permendagn No. 12 lahun 2006 lentang
pedoman pengelolann keuangan daerah yang
telah diubah dengan Permendagrt Moo 39 (ahun
2007 dan Permedagri No. 21 tahun 2071
tentang perubahan ke 2 Permendagri Noo 13
lahun 2006, menyalakan bahwa PNS  dapal
diberikan  tamhahan  penghasilan  sesuai
kemampuan keuangan dacrah,

vang
Gowa

Tunjangan tambahan penghasilan vang
dibenkan  Pemenintah Kabupaten Gowa
diberikan setiap akhir bulan dengan besaran
yvang berbeda-beda, tergantung persentase
pencapaian kinena pegawa yang bersangkulan,
Melalui  pemberian  tunjangan  tamhahan
penghasilan im, pesawal di Kabupaten Gowa
diharapkan mampu memenuhi kebutuhan hidup
keluarganya agar mereka dapat memusatkan
perhatian, pikiran, dan tenaganya hanyva untuk

melaksanakan  tugas  vang  dipercayakan
kepadanva  sehingga mampu  mendorong

tumbuhnyva komitmen pegawai vang ditandai
dengan produktivitas dan kreativitas pegawai
negert.

Rumusan ¥Vasalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah kedisiplinan kerja
berpenzaruh  terhadap  komitmen
gparatlur - sipill negara  di lingkup
Sckretariat Daerah Kabupaten Gowa?

2. Apakah lunjangan tambahan
penghasilan - berpengaruh  terhadap
komitmen aparatur sipil negara  di
lingkup Sckretarial Daerah Kabupaten
Gowa?

Tujuan dan Manlaat Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk
menganalisis pengaruh kedisiplinan kerja dan
tunjangan  lambahan  penghasilan  tcrhadap
komitmen aparatur sipil negara di hngkup
Sekretariat Dacrah Kabupaten Gowa. Penelitian
1m dhharapkan  memberikan manlaal  kepada
Pemerintah  Kabupaten Gowa  dalam  hal
komitmen aparatur sipil negara dalam kaitannva
dengan  kedisiplinan  kena  dan  tumjangan
tambahan penghasilan.

TINJAUAN PUSTAKA
Kedisiplinan Kerja
Kedisiphinan kerja menurut Afandi (2016 :
2} merpakan cara yanp diperpunakan  fop
marager untuk memperbaitks pola kerja dalam
rangka membentuk  kesadaran dan kesediaan
karyawan agar man mengikuti amran dan nilai
organisasi.  Hal  wang  sama  dikemukakan
Soetrisno (2009 : 94) hahwa disiplin pegawai
adalah perilaku sescorang vang scsuai dengan
peraturan. prosedur kerja yang ada. Dimensi
dan indikator disiplin kerja meliputi {Afandi,
2006 10
1) I¥imensi  ketaatan  waktu, dengan
indikator: (a). ketepatan wakm masuk
kerja, (b)), keeleklifan  dalam
menggunakan waktu. dan (c) selaln
masuk kerja
2) Dimensi  tanggung jawab  kerma,
dengan indikator: (a). Menaari
sclwuh  atwran  organisasi  atau
perusahaan, (b). Target pekerjaan,
(c). menyusun laporan kinerja harian.

singodimedjo (dalam Soetrisno, 2000 :
94) menvatakan bahwa beberapa aturan yang
terkait dengan disiplin adalah:

1y Amran jam kedarangan, kepulangan,

dan rehat,

2y Aturan berbusana, dan ebka dalam
bekarija,

1) Awwran standar pclaksanaan  kerja

(SOP)  dan bherkomunikasi  alao
berinteraksi dengan unit kerja lain,

4} Aturan tentang larangan dan yang
holeh  dilakukan  karvawan  selama
berada di lingkungan kantor.

Tunjungun Tambahan Penghasilan
Tunjangan  menurut  Simamora (2004)

adalah pcmbavaran-pembavaran dan jasa-jasa

vang melindungi dan melengkapi gaji pokok.
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Masalah  funjangan, terutama, tunjangan
tambahan penghasian, sudah  diatur dalam
Peraturan Menteri Dalam  Negeri. Peraturan
Menteri Dalam Negeri Momor 21 tahun 2011
menyatakan bahwa pemerintah daerah dapat
memberikan tambahan penghasilan kepada PNS
berdasarkan  pertimbangan  vang  obyekuif
dengan memperhatikan kemampuan kcuangan
daerah  dan memperoleh  perselujuan DPRD
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan,

Dasar hukum lainnya adalah Peraturan
Menlert Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 63 Tahun 2011
tentang Pedoman Penataan Sistem Tunjangan
Tambahan Penghasilan PNS. Dengan ketentuan
tersebut maka memungkinkan hagi pemerintah
Provinsi/Kabupaten®ota  untuk  memberikan
lunjangan berupa wmbahan penghasilan bag
PMS daerah herdasarkan beban kerja atau
tempat  bertugas  atau  kondist  kerja  atau
kelangkaan  profesi  atau  prestasi  kerja.
Permendagri sendiri mendefinisikan tambahan
penghasilan  pegawai  sebagar  tambahan
penghasilan  vang  diberikan  dalam  rangka
peninglkatan kesejahteraan pegawai herdasarkan
kriteria scbagaimana tertera di atas.

Nengan diberlakukannyn kehijakan
tambahan penghasilan bagt PNS di dacrah
diharapkan  berdampak  kepads  peninglatan
kesejahreraan pesawai. Di sisi lain pemberian
lambahan penghasilan diarahkan agar scluruh
PNS  termasuk pegawai pada garis  depan
pelavanan agar dapat meningkatkan disiplin dan
kinerjanya  dan dapal  membenkan  koalilas
lavanan sesuai standar prosedur baku (SOP)
{Kamisi Pemberantasan Korupsi, 2007).
Tunjangan Tambahan Penghasilan lingkup
Pemerintah Kabupaten Gowa

Tunjangan tambahan penghasilan lingkup
Pemerintah Kabupaten Gowa didasarkan pada
Permendagri  Nomor 21 rahun 2011 dan
Permpenpan RB Nomor 63 Tahun 2011 tentang
Pedoman  Penalaan  Sistem Tunjangan
Tambahan Penghasilan PNS. Kedua peraturan
di atas dijadikan landasan mengingat peraturan
pemennlah lerkal penggajan vang merupakan
turunan dari implementasi ULT Nomor 5 tahon
2014 tentang Aparatur Sipil Megara sampai saat
ini belum  diterbitkun.  Berdasarkan  kedua

peraturan  mentert i atas, pemerintah
Kabupaten Gowa menerbitkan Peraturan Bupati
Momor 45 Tahun 2017 tentang Tunjangan
Tambahan Penghasilan bagi Pegawal Negerni
Sipil di Lingkungan Pemerintah Daerah, vang
kemudian  diubah  memjadi  Peraluran  Bupali
Gowa  MNomor 10 Tahun 2018  tentang
Pecrubahan Atas peraturan Bupati Gowa Nomor
45 Tahun 2017.

Dalam Pcraturan Bupati di atas, tunjangan
lamhahan  penghasilan merupakan  tambahan
penghasilan vang berhak direrima oleh PNS
scliap  bulan  yang  dibiung  berdasarkan
penilaian kinerja PNS dan sesuai dengan kelas

dan nilai  jabatan vang ‘berlaku  haginva.
Tunjangan lambahan penghasilan terdim atas
tunjangan  prestasi, tunjangan  kehadiran,
tunjangan membuat laporan harian, tunjangan
berpakaian  sesum dengan  ketemiuan  yang

berlaku, tunjangan upacara ataun apel papi, dan
tunjangan cuti.

Presentase pemberian tunjangan prestasi
secbesar 00 persen dan 40 persen untuk
lumangan  kebadiran,  lumangan  membuat
laporan harian, tunjangan berpakaian  sesuai
dengan  ketentwan  vang  berlaku, tunjangan
upacard alau apel pagi, dan lunjangan culi.
Pembayaran tunjangan tambahan  penghasilan
dilakukan di atas tanggal 22 sctiap bulannya.
Komitmen Aparator Sipil Negara

Steers  dan  Porter (1983 442y
mendelimsikan komiunen  karyawan  scbagal
st sikap dimina individu

mengidentifikasikan dirinya terhadap  tujuan-
lwuan dan harapan-harapan organisasi lempal ia
hekerja serta herusaha menjaga keanggotaan
dalam organisasi untuk mewujudkan  tujuan
ormanisasi tersebut. Menurut Mowday (dalam
Arnold et al, 1998, h.209), jika seorang
karvawan memiliki konmitmen pada orgamsas:
berarti karyawan tersebut memiliki identitikasi
diri yvang koat pada organisasi, man menerima
sistem  nilainya, bersedia  untuk  bertahan
menjadi anggola orgamsast dan mau bekerja
dengan  sungguh-sungguh  demi  organisasi.
Sclain menerima  sistem nilainya,  karvawan
dengun komilmen Ungg juga akan membenkan
sepala usaha, kemampuan dan  lovalitasnya
untuk mewujudkan nilar dan tujuan organisasi
tersebut (Hodge et al, 1986 .281).
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Allen dan Meyer (dalam Wahyudianto :
www. portalgaruda.org) membagt  konsep
komitmen ke dalam figa komponen sehingga
teorinva  discbut sebagal  three-componenis

modef, Keliga komponen wvang membentuk
komitmen seseorang adalah:

1) Komitmen afcktit faffective

commiment)  vang  menunjukkan

adanya keterikatan psikologis

(psychological  altachmien!)  antara
individu dengan  organisasinva.  Imi
berarti seseorang bertahan di suat
organizast karenan mercka memang
menginginkannva (because they want

).
21 Komiimen berkesinambungan
{continttance conumiment)

menunjukkan komirmen yvang dilihar
dart untung rugmnya memmggalkan
orpanizasi. Ini berarti bahwa mereka
bertahan di suatu organisasi karcna
mereka  membutuhkan  organisasi
tersebut (hecaise they need ta ).

3) Komitmen  normatif  (mrormative
commiiaeni) merupakan  sualu
komitmen wvang terbentuk karena
persepsi individu yang bersangkutan
bahwa sebagal  anggols  organisasi
mereka merasa ada kewajiban untuk

tctap  bertahan  menjadi  anggota
organizasi karena dia mertasa
memiliki kewajiban  (because ey
oughi ).

Hipotesis

Dari rurmusan masalah, (wjuan penelitian,
dan keranglka pikir di atas, hipotesis yang dapat
diajukan dalam penclitian ini adalah:

1. Kedisiplinan  kerja berpengaruh

terhadap komitmen aparatur  sipil
negara di lingkup Sckretariat Dacrah

Kabupaten Gowa

2, Tunjangan  tambahan  penghasilan
berpengaruh  terhadap  komitmen
aparatur st negara di lingkup

Sekretariat Daerah Kabupaten Gowa
METODOLOGI PENELITTAN

Pendekatan  vang  digunakan  adalah
penelitian kuantitatil dengan menggunakan dus

variahel bebas dan satn variabel rerikat, Dara
vang dipunakan adalah data primer dan data
sekunder dengan pengumpulan data melalui
observasi, angket, dan analisa dokumenrtasi,

Umt analisis dalam penelitian i adalah
ASN di linglkup Sekretariat Daerah Kabupatan
Gowa scbanyak 117 orang. Dari populasi
lersebul kemudian ditank sampel 92 orang yang
didasarkan pada perhitungan Slovin  dengan
tingkat kesalahan 5%. Data vang  berhasil
dikumpulkan  dart kuesioner  dhukur  dengan
pengukuran data ordinal dengan babot hitng |
sampal 5. Data-data yang dipereleh dalam
penelitian kemudian dianalisa secara knantitatif
denpan  analisis  represi beroanda  denpan
mengeunakan wi selelah sebelummya melalu
1uji validitas, uji reabilitas, dan nji asumsi klasik.

HASIL DAN PEMBATASAN PENELITIAN

Lji Yaliditas dan Reliabilitas Kuesioner

Untuk menguji apakah korelasi valid atau
tidak maka analisis tiap-tiap item pernyataan
dalam kuisioner dilakulkan dengan
menggunakan  metode  Pearson’s  Product
Moment Corvelation. Koefisien korelasi dari
masing-masing atribut kemudian dibandingkan
dengan milan knus r. Bila koefisien korelasi
lehil hesar daripada nilai standar 0,207 (n=91
(sampel) dan o—0,05), maka atribul pernyvataan
tersebut vahd, sebaliknyva jika koefisien korelasi
lehih kecil daripada nilai standar 0,207 {n=91
{sampel) dan o=0.05). maka atribul pernyvataan
tersehut  dinyatakan tidak  wvalid dan harus
dikcluarkan dari data scmula dan sclanjutnya
dilakukan perhilungan kembali wi korelasinya
untuk mengetahui validitasnya lagi. Hasil Uji
Validasi  melalui alat  bantu SP5S
memperlihatkan  bahwa  keseluruhan  atmbut
memenuhi persyaratan kecfisien korelasineg =
0.207.

Setelah uji validitas dilakulkan maka tahap
selanjutnya adalah wji reliabilitas, Tinggi atau
rendahnya, kual ataw lemahnya korelasi dapat
ditentulkan berdasarkan besar kecilnya nilai r
(koectisien korelasi) vang menurut Alhusi (2002
2157y adalah milan korelast semakin mendelki
1,00 maka semakin tinggi‘erat/kuat korelasinya,
Dari hasil wi reliabilit vang dilakukan dengan
program  slatistuk  SPSS 130 didapat  hasil
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Cronbach Alpha lebih hesar dari (L90 untuk

kedua variabel bebas, yaitu kedisiplinan kerja

(Xi), tunjangan tambahan penghasilan  (X-),

serta satu wvariabel terikaf, wyaitu komitmen

aparatur sipil negara (Y). Hasil wji reliabilitas

dapat dilihat pada Crombach’s Alpha i liem

Defeted (Koefisien Realibilitas). Dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa semua butir

pertanyaan baik pada vanabel bebas maupun

terikat adalah refiabel.

Uji Asumsi Klasik (BLUE)

1y i Multikelinieritas., Alal ukur  yang
digunakan unruk menpukur ada ridaknya
varlabel  vang  berkorelasi,  maka
digunakan alat uji atau deteksi Tolerance
dan Variance Inflation Factor (VIF).
Sernua variabel yang akan dimasukkan
dalam perhitungan maodel regresi harus
mempunyai  tolferance di atas 0,000].
Hasil perhitungan memperhihatkan bahwa
kedua  wariabel telah  memenuhi
persyaratan  ambang  toflerance dengan
nilai (oflerance masing-masing sebesar
0,946 unmk wvariabel X, dan X Untuk
VIF, pada umumnya jika VIF lebih besar
5, variabel-vanabel tersebul mempunyal
persoalan  multikolinieritas  (adanva
korclasi di antara variabel satn dengan
variabel  lainnya).  Hasil  perhilungan
memperlihatkan  bahwa kedua variable
bebas mempunyal VIF kurang dari 5 atau
hunya sebesar 1,060 sehingga tidak ada
persaalan multikolinieritas yang serius,

2y Un Heteroskedastisitas., Ui
TMeteroskedastisitas memperlihatkan tidak
ada pola vang jclas, scrta utik-titik
menyebar di alas dan di bawah angka 0
pada sumbn Y. Dengan demikian  tidak
terjadi heteroaskedastisitas  atau  asumsi
homokedastisitas terpenuhi.

3y Uj Autokorelasi. Unmk mendeteksi ada
tidaknya autokorclas;, maka dilakukan
penzujian Durbin Watson (DW), [lasil
pengujian diperoleh nilai Durbin Watson

= 1,511, wvang berarti tidak dapat
disimpulkan
4)  Uji Normalitas. Hasil uji normalitas

memperlihatkan data terscbar di sckeliling
garts lurus (hdak lerpencar jauh dan gars
lurus) dan puncak gambar tesak lurs
(ttdak  condong). Dengan  demikian

persyaratan normalitas terpenuhi  untuk
model regrest .

Hasil Penclitian

Variabel penelitian terdiri dari dua, vaitu
variabel bebas (X) dan wvariabel tenkal (Y).
Variabel bebas berupa kedisiplinan kerja (X)),
dan tunjangan tambahan penghasilan (X,), serta
salu varigbel terikat, vailu komitmen aparatur
sipil negara (Y). Pada variabhel bebas, indikator
kedisiplinan  kerja (X)) mcliputi ketepatan
witkluy masuk kerja (X)) keefektfan dalam
mengaunakan waktu kerja (X z), senantinsa
masuk kera (X;3). inlommast ketidakhadiran
kerja (Xy4), serta ketantan pada aturan jam
kepulangan  (X,5). Sementara  itn,  indikator
tunjangan lambahan penghasilan (X;) melipuh
kesesuaian  hesar  mmjangan  tambahan
penghasilan  denpan kelas dan nilai jabatan
(X21), tumjangan  tambahan  penghasilan
dihayarkan herdasarkan nmjangan  presasi,
tunjangan  kchadiran,  tunjangan  membuat
laporan harian, tunjangan pakaian, tunjangan
upacara, dan runjangan cuti (X.:), perhitingan
tunjangan  prestasi, tunjangan  kehadiran,
tumangan membual laporan hanan, lunjangan
pakaian, tunjangan upacara, dan runjangan cuti
sudah sesuai dengan aturan (X:4). tunjangan
tambahan penghasilan dibayarkan setiap bulan
(X14), dan pengurangzan tunjangan tambahan
penghasilan sudah sesuai dengan aturan Xz 5).

Pada variabel terikat, indikator komirmen
aparatur sipil negaran meliput senang berkarir
di organisasi saat im (Y (), membanggakan
organisasi kepada orang lain di luar organisasi
(Yi2), permasalahan organisasi menjadi
permasalahan pegawai (Yi), terikat secara
cmosional dengan organisasi (Y 4). ofranisasi
memiliki art yang sangat besar bagi pegawa
(Y1s), banyak hal pribadi akan terpanggu jika
meningealkan Organisasi (Y eh rugi
meninggalkan  organisasi (Y1), bekerja  di
organisasi  merupakan kebutuhan  sekaligus
keinginan (Y :). langkanya peluang alternative
Jika memnggalkan orgamsas: (Y), manlaal
vang diterima di organisasi saat ind lebih besar
dibandingkan jika Dberada di organisasi lain
(Yiq0), berpindah  dan orgamsas: salu ke
arganisasi lain merupakan hal vang tidak etis
(Y1q1), loyalitas menjadi alasan utama untuk
tetap bekerja pada organisasi (Y 42), dididik
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untuk percaya terhadap wilai tefap setia pada
satu organisasi (Y 12), yang lebih baik saat ini
adalah ketika orang tetap bekerja di satu
organisasi sepanjang karir (Y14}, dan tawaran
pindah ke organisasi yang lebih baik bukan
menjadi alasan meninggalkan organisasi (Y y15).

Hasil penelitian - menumjokkan  babwa
mayoritas tanggapan responden anfara setuju
dan sangat setuju, baik pada variabel
kedisiplinan kerja (X;). tunjangan tambahan
penghasilan (X2), maupun komitmen aparatur
{Y). Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel |
Tabulasi Hasil Jawaban Responden

Tanggapan Responden terhadap Kedisiplinan Kerja (X1), Tunjangan
Tambahan Penghasilan (X2), dan Komitmen Aparatur (Y)

m Sangat Setuju 5

1 -
Bl
al
o [
il b :‘*5 o
A0
20 s EEECEELEERERELE
0 | ! i ;
IR LR R E R R R R
el e e e el e e s s e e e e i I = T B B s S S
Mo 3 O M D D M D M 3= B D= e D= B 3= e e o oA ol o o
= o B >

Setuju 4 = Kurang Setuju 3 ®Tidak Setuju 2 ®Sangat Tidak Setuju |

(Sumber : Hasil Pengolahan Daia Primer, 2019)

Untuk menganalisis data yang diperoleh
dari hasil penelition di lapangan, digunakan
analisis Regresi Linear Berganda. Pengujian
hipotesis pertama dan kedua dilakukan melalui
program SPSS 13 melahn alat analisis Analisis
Regresi Berganda Uj t. Analisis dar uji t i

pertama dan kedua dari penelitian, yakni, (1)
kedisiplinan  kerja  berpengaruh  terhadap
komitmen aparatur sipil negara di lingkup
Sckretariat Dacrah Kabupaten Gowa, dan (2)
tunjangan tambahan penghasilan berpengaruk
terhadap komitmen aparatur sipil negara di

dimaksudkan wniuk membukiikan hipotesis  lingkup Sekretariat Daerah Kabupaten Gowa.
Tabel 2
Rangkuman Hasil Uji t Regresi Berganda (LYji Pacsial)
Variabel Regresi X X5
Koefisien Regresi (B) 0,323 0,396
Chitung 3210 4,885
t=tabel 1,980 1.980
il 0,002 0,000
Signifikansi Signifikan Signifikan
I prartial 0,324 0,462
Partial r* 0,105 0213
Consiania 1.092
{Sumber : Hasil Pengolaban Data Primer, 2019)
Langkah-langkah yang digunakan adalah:

1. Membandingkan t-hitung dengan t-tabel
pada tingkat signifikan 5% {(a = 0,05). Uji
t berpengaruh signifikan apabila hasil
perhitomgan i-hitung lebih besar dari 1-

tabel (t-hitung > t-tabel} atan probabilitas
kesalahan lebih kecil dari 5% (P<0,03).
Nilai t-tabel dalam penelitian ini sebesar
1,980,
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Dari hasil perhitungan pada tabel di
atas terlihat bahwa t-hitung varlabel X,
lebih besar dari t-tabel. atau probabilitas <
0,05,  Dengan kata lain t-hiung X
sebesar 3,210 lebih besar di banding t-
label yang sebesar 1,980 (1 hilung > (
tabel). Demildan juga dengan probabilitas
vang besarnva 0,002 lebih kecil dari 0,05,
Pada X:. -hilung variabel X5 lebih besar
dari t-tabel, atau probahilitas = 0,05,
Dengan kata lain t-hitung X»  scbesar
4 885 lehih besar di banding [-lubel yang
schesar 1,980 (t hitung = t© tabel),
Demikian juga dengan probabilitas yang
besarnya (0,000 Tebih kecil dari 0.05.
T-hitung vanp lchih besar dari t
label  menunmjukkan  adanya  pengaruh
signifikan antara variabel hebas terhadap
variabel  terikat.  Demikian juga
sehaliknya. Dengan kata lain,
= Kedisiplinan  kerja  herpengaruh
terhadap  komitmen aparatur  sipil
negara di lingkup Sekretanat Daerah
Kabupaten Gowa. Hipotesis pertama
diterima.
*  Tumangan tambahan penghasilan
berpengaruh  terhadap  komitmen
aparatur  sipil necgara di  lingkup
Sekretarial Daerah Kabupaten Gowa,
Hipotesis kedua diterima.

2. Langkah selanjumyi adalah mencari niku
koefisien corvelation poriiel ganda (r'),

Untk mengetahur  berapa bosar
kontribusi/sumbangan  variabel  hebas
terhadap variabel terikat, dapat dilakukan
dengan menghilung koefivien corvelation
partiacl ganda  (¥) vang merupakan
pangkat dua dari kocfisien korclasi parsial
(r). Semakin besar nila ¥ semakin besar
pengaruh variabel tersebut,

Tabel di atas menunjukkan bahwa
kocfisien partial ganda (r) kedisiplinan
kerja (M) sebesar 0,103 (10,3%). Dengan
demikian besar pengaruh  kedisiplinan
kerja (X)) terhadap komilmen aparatur
sipil nepara di lingkup Sekretariat Daerah
Kabupaten Gowa sebesar 10,3 persen.
Puda X:, kocfisien partial gande (17)
mmjangan  tambahan  penghasilan  (X3)
schesar 0,213 (21,3%). Dengan demikian
besar  pengaruh  wmjangan  lambahan

penghasilan  (X:) rerhadap komitmen
aparatur  sipil negara  di lingkup
Sekretariat Daerah  Kabupaten  Gowa
sebesar 21,3 persen.

Persamaan regresinya adalah sebagai berikut:
Y=1092+0323X,+03% X,

Persamaan im berarl -

17 Konstanta sehesar 1,092 diartikan bahwa
jika variabel  kedisiplinan  kerja  dan
tunjangan tambahan penghasilan  dalam
maodel diasumsikan noel, secara rata-rata
vartabel  di luar meodel wtap  akan
meningkatkan  komitmen aparatur  sipil
negara sebesar 1,092 satuan.

2} Roefisien regresi X, scbesar 0,323
dhartikan bahwa keuka X; berpengaruh
terhadap Y (kedisiplinan kerja
berpengaruh terhadap komitmen aparatur
sipil negara) dan variabel  kedisiplinan
kerja mengalami peningkaran sehesar sam
satuan (karcna tanda +). maka komitmen
aparatur sipil negara juga akan mengalami
peningkatan sebhesar 0,323 satuan.

3)  Roelisien  regrest Xs  scbesar 0,396
diartikan hahwa ketika X, herpengaruh

terhadap Y (mnjangan  tambahan
penghasilan berpengaruh  terhadap
komitmen aparatur sipil negara) dan

variabel tunjangan tambahan penghasilan
mengalami  peningkatan  sebesar  satu
satuan (karena tanda +). maka komitmen
aparatur sipil negara juga akan mengalami
peningkatan sebesar 0,396 satuan

Pembahasan Penelitian

Lasil penelitan menunjukkan  vanabel
Kediplinan Kerja dan Tunjangan Tambahan
Penghasilan SCCAra parsial (individu)
berpengaruh  signilikan  lerhadap  Komilmen
Aparatur Sipil Negara (ASN) pada Sekretariat
Dacrah Kabupaten Gowa. Dioantara kedua
vuriabel  bebas  lersebul  vang  memberikan
pengaruh dominan terhadap komirmen adalah
variabel  tunjangan  tambahan  penghasilan
sghesar 213 persen. menyusul  kedisiplinan
kerja sebesar 10,3 persen.

[erikut diuraikan satu persatn hubungan
tiap variabal behas terhadap variabel terikat.
17 Pengaruh Varizbel  Kedisiphnan  Kerja
(X,) terhadap Komitmen Aparatur Sipil
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Nepara (Y) di lingkup Sekretariat Daerah
Kabupaten Gowa. Dan hasil perhutungan
Analisis  Negresi  Berganda  diketahui
bahwa kedisiplinan lerja (X))
berpengaruh terhadap komitmen ASMN di
lingkup Sekretarial Daerah  Kabupaten
Gowa. Kontribusi kedisiplinan kerja (X))
terhadap konutmen ASN (YY) adalah
10,5%, dengan catatan variabel lunjangan
tambahan penghasilan adalah konstan.

Secara  rala-rala  pegawal  sangal
disiplin terhadap pekerjaan mereka, Hal
mi ditunjukkan dengan: a) pemawal sudah
ada i kantor pukul 0730 WITA, b)
menpounakan  jam kerja  cfektif,  ©)
senantiasa masuk kerja dan Senin sampai
Jumat, d} ada informasi kepada pimpinan
saat tidak masuk kerja. dan  c¢) pulang
sesuai Jadwal atan di atas jam kepulangan.
Ditingan dart jawaban-jawaban di atas dan
dihubungkan sccara crosscck  dengan
deskripsi responden. mayoritas responden
tdak memilila vrusan pribadi vang harus
dilakukan sebclum ke kantor sehingga
udak ada alasan yang menghambat ke
kantor, seperti mengantar anak sekolah.
Aktivitas pckerjaan vang mercka lakukan
di pagi hari hanyalah persiapan berangkal
ke kantor. Selain it jarak tempuh
parjalanan dari rumah ke kantor paling
lama 30 menit.

Pada jam kega clekul, penggunaan
jam  kerju  efektif  selama lima  jam
dilakukan pepgawai scpenuhnyva  untuk
mengerjakan lugas pokok dan fungsinya.
Pelaksanaan tigas pokok dan fungsi ini
tidak tcrlepas dari rarger dan realisasi
kematan yang telah ditetapkan di awal
rahun. Setiap  tahun Pemerintah
Kabupaten Gowa melaksanakan  rapat
koordinasi  dan  evaluasi  realisasi
anggaran. Rapat dilaksanakan untuk
mengetahui  sampai sejauh  mana
pencapaian  pelaksanaan setiap kegiatan
pembangunan vang telah  direncanakan
dalam APBD kabupaten Gowa di unit
kerja  seuap  SKPD.  Keglalan  dapal
dilaksanakan sesuai dengan perencanaan
awal apabila peaawai dapat
mengefektifkan jam kerjanya.

ASN  wvang tidak masuk kerja
menginformasikan  ketidak  hadirannya
kepada pimpinan  beserta  alasannnya.
Meski demikian informasi ketidakhadiran
kebijakannya hanya sehar. Jika pegawai
tidak masuk kerja selama dua hari, karena
sakit, misalnva, maka diperlukan surat
keterangan dokter. Atan kalau keluarga
pegawai tertimpa musibah atau ada vang
sakit keras maka pegawal dapat menguius
cull dengan alasan penting disertan bukb
pendukung. Dalam  kondisi tersebut di
alas, hal mm lentu masih dapal dipahami
atau ditolerir pada kondisi dan  waktu
tertenmu,  dimana  pegcawai dapat
mengerunakan mekanisme alaw prosedur
izin  kepada pimpinan  jika pegawai
berhalangan  hadir.  Namun, dari sisi
intensitasnya perlu mendapatkan
perhatian khusus agar kinerja pelayanan
dan sistern kerja tidak terganggu.

Fengaruh Variabel Tunjangan Tambahan
Penghasilan (X:) terhadap Komitmen
ASN (YY) di lingkup Sekretarial Daerah
Kabupaten Gowa. Dari hasil perhitungan
Analisis Regresi Berganda menunjukkan
lerdapal  pengaruh  variabel  lunjangan
tambahan  penghasilan (X3)  terhadap
komitmen ASN (YY), Besar Kontribusi
tunjangan lambahan penghasilan  adalah
21,3%, dengan CAratan variahel
kedisiplinan kenga konstan, [m berara naik
turunnya  tunjangan  penghasilan  akan
mempengaruhi komitmen. Semakin besar
tunjangan  penghasilan maka  akan
semakin hesar pula komitmen pegawai.
Bcsar pengarub tunjangan  penghasilan
sghesar 22,1 persen. Persentase i cukup
besar,  Artinya 22 persen  komitmen
pegawal dipengaruhi oleh tunjangan.

Hasil di atas juga menunjukkan
bahwa ternyata kebutuhan pegawai akan
tungangan lambahan penghasilan cukup
besar. Ditinjan  dari  teori  motivasi
Maslow, motivasi pegawal masih berada
di  tahap paling  dasar, yailn  pada
pemenuhan sandang, pangan, dan papan,
Ditinjau dari data responden,  terlibat
bahwa memang 37 dari 91 responden

Pengaruh Kedisiplinan Kerja dan Tunjangan Tambahan Penghasilan .... Arham Muis 144



kebutuhannya akan tunjangan fambahan
penghasilan sangat tinge karena memiliki

pasangan  tidak bekerja  serta  tidak
memiliki pekerjaan sampingan.
Pemberian  tunjangan  lambahan

penghasilan kepada pegawai di luar gaji
tetap vang mercka terima sctiap bulannya
merupakan salah salu upaya mendekatkan

tingkat  penghasilan ASM denpan
pemenuhan  standar  hidup  minimal.
Kuonsep Llunjangan ini MmNy

herorigntasi kepada peningkatan
kesgjahteraan ASN sccara merata. Hasil
penelitian Komist Pemberantasan Korupsi
tahun 2006 menunjukkan bahwa ditinjau
dant dampak  lerhadap  molivast kerja
pegawai, funjangan kesejahteraan daerah
justru  lekih banvak membawa  1klim
kebersamaan  ASN. Rasa  kecemburuan
kepada unit kerja lain  wvang semula
menjadi pemicu demotivasi dalam bekerja
menjadi  berkurang bahkan tidak ada
karena besarnya tunjangan vang diferima
pegawai relatif merata. Pegawai merasa
mendapatkan penghargaan dar
pemerintah  dasrahnya  atas  kontribusi
vang diberikan setiap bulannya.

Penggantian honor menjadi
tunjangan tambahan penghasilan
membetikan kepastian tingkat pendapatan
per bulan schingga memudahkan pepawai
menentukan perencanaan ckononu jangka
pendek dan jangka panjang (kredit rumah,
kredit kendaraan, menyckolahkan anak,
dan sebagainya). Wakln dan lala cara
pemberian tunjangan tamhahan
penghasilan vang  terpisal dengan gagp
memudahkan  pegawal  mengalokasikan
penggunaan tunjangan tersebut karena
tidak tercampur dengan gaji

Ditingau dart komiunen, terlibal bahwa
komitmen  wvang  dimiliki - ASN  di lingkup
Sckretariat Dacrah Kabupatcn Gowa  adalah
komitmen afTekul. Sebagaimana dikemukakan
Allen dan Meyer (dalam dalam Wahyudianto :
www, portalzaruda.org), komitmen  afcktif
faffecrive  commimmenr)  yang  menunjukkan
adanyva keterikatan psikologis (psyehofogical

aftachment) antara individu dengan
organisasinya. Ini berarti ASN di lingkup
Sekretariat Daerah Kabupaten Gowa bertahan
di suafu organisasi karena mereka memang
menginginkannya (because they want (o).
Pegawai Sekretarial Daerall Kabupaten Gowa
senang  bekerja  di tempat  tersebut,
mengungkapkan rasa  bangganya kerja i
sekretarial  daerah, dan secara D=k serla
emosional  terikat  untuk  terus  bekerja i
sckrctariat dacrah karcna tclah merasa menjadi
hagian dari organisasi.

Komirmen afektif vang dimiliki ASM di
lingkup Sckrelanal Dacrah Kabupaten Gowa
membuatnya  mampu menunjukkan  kinerja
rerhaiknya tanpa ada paksaan dari orang lain.
Seseorang  yang memihki komitmen  alektl
mempunyai kontrol yang kuat atas motivasi
kerjanya schinpgga tidak memerlukan terlalu
banvak stimulus atan dorongan  dar pihak
eksternal. Komirmen ini mendorong sesearang
karena dia  menginginkannya.  Pindahnya
pegawal ke unit kerja lain di luar sekretariat
daerah akan menurunkan komirmennva karena
dia harus mulai lagi membangun komitmen dari
awal.

Mevyer, Allen, dan Snuth (1993 dalam
Tjun Han, 2012) meneguskan buhwa pegawal
vang bekerja cukup lama dalam erganisasi vang
sclalu  konsisten  dalam  ckspektasi  yang
diharapkan serti pemuasan kebutuhan dasarmnya
akan cenderung membentuk ikatan efektif vang
lebih kuat terhadap orgamsasi daripada pegawai
vang memiliki pengalaman lebih sedikit atau
kurang terpuaskan kebutuhannya, Pencmuan ini
Juga konsisten dengan hasil yang dikemukakan
oleh Tisenbergerm et al (1986 dalam Tjun Han,
2012)  wvang menyatakan apabila  scbuah
organisasi ingin memiliki karyawan  dengan
komitmen afektnif yang tingpi maka organisasi
harus menunjukkan komitmen terlebih dahulu
dengan menvediakan lingkungan kerja yang
kondusif.

Fomitmen alekul yang dirmiliki pegawai
di lingkup sekretariat daerah Kabupaten Gowa
bisa mcmadi daya ungkit vang besar bagi
pemerinlah  daerah. Terletbih dan dan sew
pendidikan mayoritas pegawai  berpendidikan
S1 dan 82, Ditinjau dari usia pun, hampir 80
persen dari mereka masth berusia di bawah 51
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tahun  sehingga  berpeluang  hesar  dalam
berkinerja  tinggl dan  beradaptasi  terhadap
berbagai  perubahan.  Komitmen ini hisa
diparkuat melalui penegakan disiplin kerja dan
pemberian tunjangan penghasilan pegawal.

PENLTLP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis stalisuk vang
diuraikan untuk menguji hipotesis penelitian,
hasil penelitian menujukkan bahwa:

|, Kedisiphinan  kerja  berpengarub
positif terhadap komitmen aparatur
sipill ncgara di lingkup Sckretariat
Daerah  Kabupaten  Gowia.  Besar
pengaruh kedisiplinan kerja terhadap
komiimen  aparatlur - sipill  negara
sebasar 10.5 persen
Tunjangan  tambahan  penghasilan
berpengaruh posiil terhadap
kamitmen aparatur sipil negara i
lingkup Sckretariat [Dacrah
Kabupaten Gowa. Besar pengaruh
runjangan  tambahan  penghasilan
terhadap  komitmen  aparalur - sl
negara sebesar 21,3 persen.

b

Saran

Berdasarkan hasil dan pembahasan serta
kesimpulan  dialss maka  saran alau
rekomendasikan yang dapar diberikan antara
lain:

1. Tunjangan tambahan
memiiki  pengaruh
terhadap komitmen pegawal
dibandingkan disiplin kera.
Pimpinan perlu mempertimbangkan
penguatan  funjangan ini baik dari
segl kualitas maupun  kuanlitas,
Dengan  semakin - meningkatnva
kualitas maupun kuantitas tunjangan
Lumbahan  penghasilan maka  akan
semakin meningkat pula komitmen
pogawal,

Pemberlakukan aturan  kedisiplinan
pegawal vang berdasarkan peraturan
pemeriniah harus letap menjadi
kamitmen pimpinan  daerah  dan
menjadi  bagian  dari penilaian
evaluasi  kinerja  pegawai.  Hasil

penghasilan
lebih  besar

[

monitoring atas kedisiplinan pegawai,
terutamma jamn kehadiran, dievaluas
setiap . tga  bulan.  Form-form
adminisirasi, seperti pernyataan tidak
puas, form penilaian  kedisiplinan,
dan administratit’ kedisiplinan harus
dibuat oleh bagian vang bertangpung
jawab di bidang kepegawaian. llal

yang sama  juga  berlakun  untuk
pegawai vang terlambat atau tidak
hadir vang harus
mengkomunikasikan alasan
ketidakhadirannya kepada pimpinan
langsung.
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